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Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengembangan karakter anak usia dini
melalui pembelajaran seni tari serta karakter apa saja yang dapat dikembangkan pada anak
usia dini melalui pembelajaran seni tari di Taman Kanak-Kanak Kartika XX-46 Kendari. Tujuan
yang hendok dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan
karakter anak usia dini melalui pembelajaran seni  tari dan mengkaji karakter yang dapat
dikembangkan pada anok usia dini melalui  pembelajaran seni tari di TK Kartika XX-46
Kendari. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertempat di TK
Kartika XX-46 Kendari dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2019. Subyek dalam penelitian
ini adalah peserta didik. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan siswa TK
Kartika XX-46 Kendari. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang telah terkumpul diperiksa keabsahannya dengan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Dianalisis dengan teknik analisis interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi atau kesimpulan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Melalui kajian pembelajaran dengan memberikan tarian dan lagu bisa mengembangkan
karakter anak, hal tersebut terlihat melalui tiga instrumen penilaion yang dilakukan yaitu
wiraga, wirama dan wirasa. Dari gagmbaran di atas dibentuk pola dalam latihan sehingga anak
disiplin  untuk mengikuti pola yang diberikan guru. Adapun jenis kegiatan dalam
pengembangan karakter yaitu upacara bendera, penyambutan kehadiran anak, penataan alat
permainan di dalam kelas, cuci tangan, makan bersama, penjemputan dan pembelajaran seni
tari dalam hal ini fari kreasi baru dengan tiga jenis lagu yakni (1) Assalamu’alaikum, (2)
Melompat-lompat kelinciku dan (3) Yamko rambe yamko.

Abstract

The problem in this study is how to develop the character of early childhood through learning
dance and what characters can be developed in early childhood through learning dance in
Kindergarten Kartika XX-46 Kendari. The aim to be achieved in this study is to describe the
development of early childhood character through learning dance and studying the character
that can be developed in early childhood through dance learning in Kartika XX-46 Kendari
Kindergarten. This research is a qualitative descriptive study. This research took place at TK
Kartika XX-46 Kendari held in February-May 2019. The subjects in this study were students.
Informants in this study were principals and students of TK Kartika XX-46 Kendari. Data is
collected by observation, interviews, and documentation. The collected data is checked for
validity by source triangulation and technical triangulation. Analyzed by interactive analysis
techniques, namely data collection, data reduction, data presentation, and verification or
conclusion. The results of the study can be concluded that: Through the study of learning by
providing dances and songs can develop the character of children, this can be seen through the
three instruments of assessment carried out namely wiraga, wirama and wirasa. From the
description above, a pattern is formed in the exercise so that the child is disciplined to follow the
pattern given by the teacher. The types of activities in character development are flag ceremony,
welcoming attendance of children, arrangement of playground equipment in class, washing
hands, eating together, picking up and learning dance in this case new creative dance with
three types of songs namely (1) Assalamu'alaikum, (2) Jumping around my rabbit and (3)
Yamko Yamko rambe.
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PENDAHULUAN

Anak merupakan individu yang unik
dan memiliki kekhasan tersendiri. Kajian
tentang anak selalu menarik  sehingga
memunculkan berbagai pandangan tentang
arti sebenarnya hakikat seorang anak. Guru
Taman kanak-kanak  sebagai selaku
pendidikan yang secara langsung berhadapan
dengan anck sangat penting memahaminya
sesuai dengan tugas perkembangan anak
pada setiap tingkat usia tertentu.

Taman kanak-kanak (TK) adalah
bentuk dan jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia
dini yakni anak berusia empat tahun hingga
memasuki usia sekolah. Pendidikan pada
taman  kanak-kanok  atau  pra-sekolah
bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. (Permendiknas,
Nomor 20 Tahun 2003). Dalom hal ini
pendidikan taman kanak-kanak  sebagai
peletak  dasar perkembangan sikap,
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta
yang diperlukan oleh anak didik dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan

untuk pertumbuhan  serta  perkembangan
selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini merupakan
suatu  upaya yang dilakukan  dalam

menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan
mendidik anak sehingga memiliki kemampuan
dan keterampilan sesuai dengan
perkembangan. Berkenaan dengan
perftumbuhan dan perkembangan anak usia

dini, pendidikan hendaklah disesuaikan
dengan tohap-tahap perkembangan  yang
dapat mengeksplorasi pengalaman

lingkungan suasana sesuai dengan dimana
anak usia dini berada. Anak usia dini akan
cepat meniru dan apa saja yang ditirunya
tersebut  akan  diungkapkannya  dalom
suasana-suasana tertentu. Maka dari itu, anak
usia dini merupokan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter di
masa anak telah dewasa (Rakimahwati,
2012).

Pembelajaran berkarya seni
mengandung dua aspek kompetensi, yaitu:
keterampilan dan kreativitas. Pembelajaran
apresiasi seni gerak untuk anok usia dini
disampaikan tidak hanya sebatas
pengetahuan  saja, namun  melibatkan
pengalaman anaok dalom proses mengamati,
mengalami, menghayati, menikmati  dan
menghargai secara langsung aktivitas berolah
seni.

Pembelajaran tari memiliki peranan
dalam pembentukan pribadi atau mental yang
selaras. Tari memfokuskan pada kebutuhan
perkembangan emosional dan kecerdasan
sosial. Kecerdasan emosional dicapai dengan
cara mengaktualisasikan diri melalui gerak
untuk itu dibutuhkan apresiasi seni yang baik
dan kompetensi dalam mengekspresikannya.

Sedangkan kecerdasan sosial dapat dicapai
dengan membina kerjo soma baik dengan
pelatih atau antar penari, ceria dan percaya
diri.

Dalam pelajaran seni tari pada anak
usia dini, jika anak dopat melakukan gerak
dan bahkan gerak tersebut sesuai dengan
irama musik sebagai  pengiring, maka
diharapkan guru memberi semangat kepada
anak sehingga selanjutnya anak akan dapat
melakukan  gerakan  tersebut.  Apabila
dicermati proses pembelajaran seni tari di
Taman Kanak-Kanak Kartika XX-46 Kendari,
hal yang terasa kurang sekali pada saat ini
adalah kedisiplinan, tanggung jowab, percaya
diri dan komunikatif. Jika dilihat dari segi
kemanfaatan hidup sehari hari kedisiplinan,
tanggung jawab,percaya diri dan komunikatif
sangat bermanfaat terhadap anak yang
nantinya sebagai penerus bangsa.

Pelajaran seni tari pada anak usia dini
merupakan suatu yang sangat penting untuk
mengembangkan karakter anak agar dapat
percaya diri dan bertanggung jawab. lJika
anaok telah dapat menirukan sesuai dengan
gerak yang didramatisasikan oleh guru, maka
anak akan terlihat memiliki rasa tanggung
jowab dan anak tersebut akan tumbuh sesuai
dengan yang diharapkan. Penelitian ini
difokuskan pada karakter anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan metode
kualitatif ~ deskriptif ~ yang di mana
mendeskripsikan  secara  tekstual tentang
masalah yang diteliti. yaitu perkembangan
karakter anak usia dini. Spardley (dalam
Rokimahwati, 2012) menjelaskan  bahwa
penelitian kualitatif cenderung menggunakan
pola seperti (1) membuat catatan mengenai
data, dan (2) menganalisis data. Sehubungan
dengan itu, diperlukan penelitian yang
mendalam untuk mengembangkan karakter
anak usia dini melalui pembelajaran seni tari.

Penelition ini  dimaksudkan untuk
mengumpulkan data-data  atau  informasi
secara objektif di lapangan yang berkaitan
dengan perkembangan karakter anak usia
dini melalui pembelajaran tari dan kemudian
ditelaah, ditafsirkan serta diolah secara
deskriptif kualitatif berdasarkan cara pandang
dan konsepsi peneliti. Penelitian ini dilakukan
di TK Kartika XX-46 Kendari.

Data yang diperoleh di lapangan
akan  dijadikan  sebagai  dasar  dalom
penelitian ini agar mendapat data yang real
yang di mana memiliki kaitannya dengan
permasalahan meliputi (a) data primer atau
data utama diperoleh dari hasil wawancara
dengan para informan di TK Kartika XX-46
dan (b) data sekunder atau data pendukung
diperoleh dari bahan dokumentasi di TK
Kartika XX-46 dan referensi kepustakaan yang
relevan dengan judul penelitian.
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Sumber informasi di dalam penelitian
ini adalah kepala sekolah dan peserta didik
yang di mana telah mengetahui
permasalahan dan dapat diperoleh informasi
yang jelas, akurat dan tepercaya baik berupa
pernyataan-pernyataan,  keterangan  atau
data-data yang dapat membantu pemecahan
masalah dalam penelitian ini.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menentukan dan  memilih informan yang
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu informan
yang mengetahui  permasalahan  dalam
penelitian ini. Peneliti memilih narasumber
dengan melakukan berbagai pertimbangan
yaitu narasumber yang bersangkutan memiliki
pengalaman pribadi yang sesuai  dengan
permasalahan  yang  menjadi  sumber
penelitian, telah dewasa, sehat jasmani dan
rohani, bersifat netral, tokoh masyarakat serta
memiliki pengetahuan yang luas mengenai
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian
ini, yang menjadi instrumen adalah peneliti
yang di  mana peneliti  menggunakan
beberapa  instrumen  berupa  pedoman
wawancara yang diperkuat dengan alat
perekam suara, alat tulis, buku catatan dan
kamera. Pedoman  wawancara  yang
digunakan adalah pedoman wawancara tidak
terstruktur secara ketat yang dalam arti bahwa
peneliti  dapat menetapkan  sendiri  atau
mengatur pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan kepada informan dengan
pertimbangan  situasi  yang terjadi  saat
wawancara berlangsung.

Dalam  pengambilon  data  di
lapangan, peneliti menggunakan beberapa
teknik  berupa,  Observasi  Melakukan
pengamatan gerakan tari kreasi baru yang
dibawakan oleh anak wusia dini, Teknik
wawancara Peneliti mengadakan tanya jawab
kepada informan untuk memperoleh data
tentang perkembangan karakter anck usia
dini dalam mempelajari tari kreasi baru di TK
Kartika XX-46 Kendari, dan Dokumentasi
Peneliti  mengambil dan mencatat atau
menyalin data - daota dokumentasi serta
merekam atau mengambil foto—foto gerakan
kreasi baru.

Dalom  melakukan analisis  data
penelitian, Peneliti menggunakan tahapan -
tahapan dengan berpedoman kepada 12
langkah penelition yang diajukan Spradley,
1997 ( dalam Rakimohwati, 2012) dan
dimodifikasi menjadi sembilan langkah yaitu;
(1)  menentukan  objek  penelitian, (2)
melakukan observasi lapangan, (3) melakukan
analisis domain, (4) melakukan observssi
terfokus, (5) melakukan analisis taksonomi, (6)
melakukan observasi terseleksi, (7) melakukan
analisis komponensial, (8) melakukan analisis
tema budaya, dan (9) menulis laporan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pengembangan karakter anak
usia dini melalui pembelajaran seni tari di TK
Kartika XX-46 Kendari materi yang diajarkan
adalah tari kreasi baru dan syair lagu yang
digunakan adaloh lagu Assalamualaikum,
gerakan tari  kreasi baru dengan lagu
Assalamualaikum dijelaskan sebagai berikut:
1.  Gerakan pertama

a. Berbaris memanjang, tangan kanan
ke atas, tangan kiri ke samping lalu
digerakkan berputar secara gemulai

(8 x hitungan)
b. Kedua tangan di samping kanan dan
kiri, lalu ditepukkan secara

bergantian (2 x diputar, 2 x ditepuk
ke kanan dan ke kiri)
2.  Gerakan ke dua

a. Mengubah posisi sambil bergerak,
kaki dijinjit secara bergantian dengan
posisi tangan ke atas dan ke bawah
secara bergantian sambil diayunkan.
Untuk perempuan 8 x hitungan. dan
untuk laki-laki tangan membentuk
salam, tangan di depan dada, kaki
kanan dihentakkan (8 x hitungan).

b. Melangkah ke kiri dan ke kanan 2 x
sambil tangan diayunkan ke depan
secara bergantian.

3. Gerakan Ke tiga

a. Kedua tangan disatukan membentuk
gerakan memberi salam (2x salam),
kemudian tangan diayunkan ke
samping kanan dan kiri (2x ke
samping kanan dan kiri)

b. Melangkah ke samping kanan dan kiri

2x sambil tangan diayunkan ke
depan secara bergantian
c. Berputar ke depan sambil

berpegangan tangan.
4.  Gerakan Ke empat
Tangan diputar ke samping kiri dan
kanan sambil ditepuk secara bergantian,
hitungan (2x tangan berputar, 2x ditepuk)
Gerakan tari kreasi baru dengan lagu

Melocat Kelinciku dijelaskan sebagai berikut :

1. Gerakan pertama, Meloncat ke kanan
dan ke kiri mengikuti gerakan kelinci
hitungan 4x, ke dua tangan di samping
telinga lalu mengangguk ke kanan dan
ke kiri.

2. Gerakan ke dua, Gerakan mengejar atau
berlari sambil berputar, meloncat  dan
duduk kedua tangan di depan sambil
kepala diangguk-anggukkan ke kanan
dan ke kiri.

3. Gerakan ke tiga, posisi berhadapan
sama seperti gerakan sebelumnya.

Gerakan tari kreasi baru dengan
lagu Yamko rambe yamko dijelaskan sebagai
berikut :

1. Gerakan pertama
a. Meloncat ke depan dan ke belakang,

gerakan seperti memacul hitungan
4x ke samping kanan dan kiri.
b. Melangkah ke samping kanan dan kiri
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2x, kedua tangan ke depan lalu
ditepuk, kaki disentakkan ke kanan
dan ke kiri.

2.  Gerakan ke dua

3.  Membentuk lingkaran sambil tangan
diayunkan ke kiri dan ke kanan.

4.  Gerakan memacul maju mundur
Kedua tangan diayunkan ke kanan,
gerakan bentuk lingkaran mengarah
pulang sambil mengayunkan kedua

tangan ke kiri dan ke kanan.

Penelitian ini mengamati
pembelajaran seni tari di Taman Kanak-Kanak
Kartika XX-46 Kendari. Pengamatan dilakukan
dengan cara mengamati  tiga kegiatan
pembelajaran.  Setiap  kegiatan  dalam
pembelajaran seni tari di TK Kartika XX-46
Kendari dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
(1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3)
kegiatan penutup. Pengamatan pertama dapat
dilihat pada pertemuan pembelajaran ke .

1. Pengamatan Ke I.
1.1 Kegiatan awal
a. Mengucapkan salam.
b. Guru mengecek kehadiran dan

mengondisikan  ruang  belajar
pada pertemuan tersebut.
c. Guru membimbing anak

membaca doa sebelum belajar.

d. Guru mengajak anak untuk
bercerita tentang berbagai
macam bintang ke depan kelas
secara bergantian.

1.2 Kegiatan inti

a. guru menerangkan tema dan sub
tema pada hari ini.

b. Guru bercerita fantasi tentang hal
religi.

c. Guru mengajak anak untuk
menyanyikan sebuah lagu yang
berjudul “ Assalamualaikum”.

d. Guru mencoba mengekspresikan
berbagai macam gerak dan
mengajak anak untuk
mengulanginya.

e. Guru membimbing anck untuk
mengulang gerakan-gerakan
yang teloh digjarkan  secara
bersama-sama.

f.  Guru memberi bimbingan secara
individual pada anak yang kurang
mampu untuk melakukan
gerakan.

g. Guru memberikan motivasi pada
anak tentang gerakan yang telah
diajarkan untuk dilatih di rumah.

1.3 Kegiatan Penutup

a. Diskusi bersama tentang gerakan
yang telah dilakukan.

b. Guru dan anak bernyanyi bersama
untuk akhir kegiatan.

c. Guru membimbing anak untuk
berdoa bersama setelah akhir
pembelajaran.

d. Memberi salam.

2. Pengamatan Ke II.
2.1 Kegiatan Awal

a. Mungucapkan salam.

b. Guru mengecek kehadiran anak
dan mengkondisikan ruang
belajar pada pertemuan tersebut.

c. Guru membimbing anak berdoa
sebelum belajar.

d. Guru mengajck anak untuk
bernyanyi bersama lagu
“Meloncat Kelinciku”

e. Guru bercerita tentang Kelinci.

2.2 Kegiatan Inti

a. Guru mengingatkan kembali
tentang tema pertemuan yang lalu
kepada anak.

b. Guru menerangkan tema dan sub
tema hari ini.

c. Guru mengekspresikan gerakan
kelinci sesuai dengan syair lagu.

2.3 Kegiatan penutup

a. Diskusi bersama tentang gerakan
yang digjarkan dan dilakukan
bersama-sama.

b. Guru dan anak  bernyanyi
bersama-sama untuk akhir
kegiatan,

c. Guru membimbing anak untuk
berdoa bersama setelah akhir
pembelajaran.

d. Salam.

3. Pengamatan ketiga yang dilakukan pada
pembelajaran ke |ll
3.1 Kegiatan Awal

a. Mengucapkan salam

b. Guru mengecek kehadiran anak
dan mengondisikan ruang belajar
pada pertemuan tersebut.

c. Guru membimbing anak berdoa
bersama sebelum belajar.

d. Guru dan anak bersama-sama
lagu Melompat-lompat kelinciku.

e. Guru bercerita tentang sikap dan
karakter kelinci.

3.2 Kegiatan Inti

a. Guru mengingatkan  kembali
tentang tema pertemuan yang lalu
kepada anak.

b. Guru menjelaskan tema dan sub
tema hari ini.

c. Guru don anak mengulang
seluruh  gerakan yang telah
digjarkan sesuai dengan syair

lagu yang telah diajarkan secara
bersama-sama.

d. Guru melatih  anak  dalam
membentuk posisi atau pola lantai
sehingga terbentuk sebuah tari
dengan gerakan dan posisi yang
tidak monoton.

Pendidikan  karakter = merupakan
perpaduan yang seimbang diantarai empat
hal yaitu, olah hati, olah pikir, olah rasa, dan
olah raga. Olah hati bermakna berkata,
bersikap, dan berperilaku jujur. Olah pikir,
cerdas yang selalu merasa membutuhkan
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pengetahuan. Olah rasa artinya memiliki cita-
cita luhur, dan olah raga maknanya menjaga
kesehatan  seraya  menggapai  cita-cita
tersebut.  Dengan  memadukan  secara
seimbang keempat anasir kepribadian itu,
peserta didik akan mampu menghayati dan
membatinkan  nilai-nilai  luhur  pendidikan
karakter (Suyanto, 2011 : 19).

Berkaitan dengan olah hati pada
pembentukan karakter anak akan terlihat ada
karakter berprilaku jujur jika tugas kelompok
yang diberikan oleh guru dapat
diselesaikannya dengan baik atau tidak,
disampaikan pada guru. Olah pikir, anak
dalom  belojor menari  mendapat  ilmu
pengetahuan  olah  rasa, anak  akan
mengetahui perasaan yang baik dan tidak
baik dilokukan sesama teman dalom menari
olah rasa, yaitu anak meragakan tari yang
dipelajarinya dengan maksimal. Sehubungan
dengan hasil penelitian tersebut di atas peneliti

menetapkan instrumen penilaion  sebagai
berikut:
Nilai w | R
ww n |m |
I: Nama Kre‘ ir ir af la 0
c;hw a a al h {3
as g m a at
Muh. Qiram
1 llam 2 3 |2 |3 10 | 25
Erlangga.B
9 | Nabil Maulana 2 3 2 3 10 | 25
3 Muh. Abidzar 3 2 2 2 9 2,2
g
4 Muh. Al 2 3 |2 |3 |10]25
Ramadhan
5 Forel 3 1 2 1 7 ],7
Kiirnioenaan Y
6 Gabriel 2 2 |2 |2 8 | 2
7 | Syifatul As'syifa 3 1 2 1 7 ‘é7
8 | Marsila Nahda 3 3 2 3 11 2";7
9 | Atriana Mozila 2 3 2 3 10 | 2,5
1 Nasya Putri 3 3 2 3 11 2,7
0 5
! Elsa 3 1 2 1 7 |17
1 5
]) Nur Amalia 2 2 2 3 10 | 25
RATA-RATA 2,27
NILAI TERTINGGI 3
NILAI TERENDAH 1
Implementasi  nilai-nilai  karakter
diberikan  melalui  keteladanan, kegiatan

terprogram, pembiasaan, dan pengulangan
dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman
nilai karokter pada anok usia dini bukan
hanya sekedar mengharapkan kepatuhan,
akan tetapi harus disadari dan diyakini oleh
anak sehingga mereka merasa bahwa nilai

tersebut memang benar dan bermanfaat
untuk  dirinya maupun  lingkungannya.
Implementasi  pendidikan karakter
dilokukan  dalam  tiga  ranah,  yaitu
lembaga pendidikan, keluarga, dan
masyarakat.

Implementasi pendidikan karakter Tim
Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini,
Nonformal, dan Informal Kementrian

Pendidikan Nasional (2012:7-11) bagi anak

usia  dini  dilokukan  melalui  tahapan

perencanaan dan pelaksanaan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian  dari
uraian bab IV, dapat disimpulkan bahwa

pengembangan karakter anak usia dini (5-6

tahun) di TK Kartika XX-46 Kendari telah

diterapkan  melalui  pendidikan  karakter
sebagai berikut:

1. Pengembangan karakter anak usia dini
yang dilakasanakan di TK Kartika XX-46
Kendari melalui pembelarajaran seni tari
meliputi tiga tahapan, yaitu pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Materi
yang diberikan pada siswa yaitu tari kreasi
baru. Proses pembelajaran tari kreasi baru
terdiri dari empat pertemuan. Pertemuan
pertama, menerangkan tari kreasi baru
dan  mengajarkan  gerakan  pertama.
Pertemuan kedua mengajarkan gerakan
kedua. Pertemuan ketiga mengajarkan
gerakan ketiga dan pertemuan keempat
mengajarkan  gerakan  keempat. Hasil
proses pembelajaran seni tari di TK Kartika
XX-46 Kendari terbagi menjadi tiga
perkembangan,  yaitu  perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Dalam pembelajaran tari akan dapat
mengembangkan karakter anak, tentang:
disiplin, jujur, tanggung jawab, religius,
cinta tanah air dan peduli lingkungan.
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